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Penyediaan obat untuk pelayanan kesehatan pasien di Rumah Sakit merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan. Kemajuan tingkat sosio ekonomi masyarakat menyebabkan tuntutan mutu layanan kesehatan
yang lebih baik dengan akibat biaya yang diperlukan Rumah Sakit meningkat, dimana biaya obat merupakan
komponen biaya yang paling besar.

Kemajuan ilmu pengetahuan dibidang K edokteran menyebabkan munculnya sub-sub spesialis, sehingga
jenis obat yang harus disediakan oleh Rumah Sakit semakin banyak. Besarnya biaya serta banyaknya jenis
obat yang harus disediakan memerlukan pengendalian persediaan obat yang baik agar terjamin tersedianya
obat dengan jumlah, jenis dan mutu yang tepat.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran besarnya nilai investasi, jumlah pemakaian dan
indeks kritis persediaan obat di Irna A dalam upaya pengendalian persediaan.

Analisis ABC dan analisisindeks kritis ABC dilakukan dengan mengurutkan dan mengel ompokkan obat
yang dipakai di Irna A periode April 1995 - Maret 1996, berdasarkan nilai investasi, nilai pemakaian dan
nilai kritis yang didapatkan dari hasil kuesioner dokter spesialis bedah, bedah syaraf, penyakit jantung dan
mata; kemudian dihitung indeks kritis masing-masing obat sehingga didapatkan kelompok A dengan indeks
kritistinggi, kelompok B dengan indeks kritis sedang dan kelompok C dengan indeks kritis rendah.

Dari analisis ABC didapatkan hasil bahwa kelompok A yang memerlukan investasi paling tinggi yaitu
(70,75 % dari seluruh biaya) terdiri dari 6,33 % jenis obat, kelompok B menelan biaya 20,21 % terdiri dari
7,67 % jenis obat dan kelompok C hanya membutuhkan 9,04 % biayainvestas ternyata merupakan 86 %
dari semuajenis obat.

Dari analisisindeks kritis ABC biladilihat dari kritis tidaknya obat terhadap pelayanan pasien ternyata obat
dengan nilai investasi rendah dapat mempunyai indeks kritistinggi dan sebaliknya.

Hasil analisisindeks kritis ABC digunakan untuk pengendalian persediaan, yang berbeda untuk kelompok
A,BdanC.

Disarankan dalam menyusun formularium obat rumah sakit, penentuan jenis obat dipertimbangkan kritis
tidaknya obat untuk pelayanan pasien dengan melibatkan dokter spesialis pengguna, dan program komputer
yang ada dilengkapi dengan analisis ABC untuk pengendalian kuantitatif ; disamping itu diperlukan pula
perbaikan pada rangkaian kegiatan manajemen persediaan.
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...... Drug Inventory Control with Abc Critical Index Analysisin IrnaA RSUP Dr. Kariadi Semarang From
April 1995 To March 1996Drug providing for health service in hospital is something unbreakable union.
Social - economic statues development demands better quality health service that increase hospital costs
where drug cost is the biggest component.

Science improvement in medicine make the new sub-specialist and the more drug items must be providing
in hospital as consequently. This condition needs a good drug controlling to guarantee the right amount,
items, and quality as well.

The purpose of this research is to know the value of investation, the amount of usage and the critical index
drug stocksin Irna A in order to control the stocks. ABC analysis and ABC critical index analysis are done
by sorting and grouping drug used in Irna A from April 1995 to March 1996, bases on the investation value,
usage value, and critical value that got from the result of questionnaire of surgeon, neuro surgeon,
cardiologist and ophthalmol ogist.

Then by counting each critical index item, we get group A with high critical index, group B with moderate
critical index and group C with low critical index.

Asaresult of ABC analysis, we get that the group A needs a highest investation cost (70,75 % of al costs)
consist of 6,33 % drug items, group B spends 20,21 % consist of 7,67 % drug items and group C needs only
9,04 % but consist 86 % of al drugs. The ABC critical index analysis show us that drug with low
investation can cause high critical index and high investation has low index.

As suggestion, to make a formularium, drug item decision is considered to its criticism to health service
involving specialist astheir users, and ABC analysis computerized program. to control the quality, beside
their improvement of inventory management.



